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Rectifier merupakan perangkat pada rangkaian catu daya pengubah arus serta tegangan AC menjadi
DC dengan dilakukannya pengaliran arus listrik via perangkat satu arah. Dioda berperan penting
pada perangkat ini sebagai komponen pengubah arus. Rangkaian ini sangat berguna, terutama pada
komputer dan perangkat pengubah arus listrik yang dipakai pada tempat tinggal manusia agar dapat
dipakai oleh perangkat yang menggunakan arus listrik DC. Metode yang digunakan adalah
pendekatan eksperimen secara virtual yaitu menggunakan perangkat lunak berbasis elektronika
disebut Electronics Workbench (EWB). Analisis ini dimaksudkan agar dapat membantu penguasaan
konsep serta pembuktian secara virtual tanpa pengeluaran biaya lebih. Tegangan ripple semakin
besar apabila arus bebannya juga besar. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa eksperimen virtual
ini sesuai dengan rumus yang ditetapkan.

Kata Kunci: Pengubah Arus Listrik, Komponen Pengubah Arus, Electronics Workbench,
Eksperimen Virtual.

1. Pendahuluan
Teknologi yang dengan cepat

berkembang membuat eksperimen sebuah
rangkaian elektronika lebih mudah dilakukan
dengan cara virtual. Tidak sedikit perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk melakukan
sebuah percobaan. Pembelian perangkat dan
komponen untuk membuat rangkaian
elektronika tidak perlu dilakukan karena
tersedia dengan lengkap via perangkat lunak
berbasis elektronika terutama Electronics
Workbench [3]. Minim pengeluaran biaya
serta waktu dengan eksperimen virtual
menjadikan analisis menggunakan perangkat
lunak berbasis elektronika menjadi lebih
efisien. Sampai saat ini, tidak ada jurnal
analisis dioda pada rangkaian rectifier
menggunakan perangkat lunak EWB.

Pemula merupakan yang paling
diuntungkan dalam eksperimen virtual karena
dengan mudah mengembangkan keterampilan
dan menguasai konsep dari penggunaan
perangkat serta komponen pada rangkaian
rectifier.
2. Landasan Teori

Rectifier merupakan perangkat pada
rangkaian catu daya yang mengubah sinyal

AC menjadi sinyal DC [4]. Konverter satu
fasa AC-DC terbagi menjadi tiga jenis, salah
satunya yaitu penyearah dioda [2]. Rangkaian
rectifier dapat dibuat dengan tiga buah
komponen yaitu meliputi sumber arus AC,
dioda serta sebuah load untuk dilakukan
pengukuran.

Dioda berasal dari kata “di” dan “oda”
yang artinya dua elektroda, atau bisa disebut
sebagai elektroda dengan dua lapisan [1].
Dioda merupakan sebuah komponen dengan
sifat semikonduktor [5]. Jenis-jenis dioda
sangat banyak, namun yang umum ditemui
dalam eksperimen adalah LED, PN Dioda,
dan Zener Dioda.

Cara kerja dari rectifier ini adalah
memanfaatkan dua buah sifat arah arus dioda
yaitu forward bias dan reverse bias. Kondisi
forward bias meloloskan sinyal oleh dioda
namun pada kondisi reverse bias dilakukan
penahanan sinyal oleh dioda sehingga yang
muncul pada keluaran bukan sinyal negatif,
tetapi sinyal datar [6].
3. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan eksperimen dengan dilakukannya
pembuatan rangkaian rectifier menggunakan
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sumber arus AC, dioda, dan load dengan
model seperti gambar 1.

Gambar 1. Rangkaian Rectifier Filter

Dengan memastikan rangkaian tersebut
menggunakan trafo sebagai blok pertama dan
menggunakan filter untuk menstabilkan
tegangan DC. Sumber AC yang digunakan
adalah 110 Volt dengan frekuensi sebesar 1
Hz. Pada blok kedua terdapat dioda, ground,
dan kapasitor. Rangkaian tersebut
dihubungkan pada oscilloscope virtual (pada
kaki anoda dioda dan gound) dengan

maksimum dan minimum parameter 20 V/div
serta time 1 s/div (konfigurasi terlihat seperti
yang terlihat pada gambar 2) [7].

Gambar 2. Setelan Oscilloscope Virtual

Analisis menggunakan metode kuantitatif
dimana dilakukannya pengumpulan informasi
dari data riset dengan sistematis. Setiap hasil
akan diambil tangkapan layar untuk
mengetahui perbedaan dari pengambilan data.
4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari eksperimen yang dilakukan
tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Eksperimen Menggunakan Software Electronics Workbench

Screenshoot Sinyal Output dari Trafo CT C Screenshoot Sinyal Output dari Kapasitor

1nF

100nF
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200nF

470nF

1 µF

10nF



Jurnal Ilmiah Informatian Technology d’Computare Volume 12 Edisi Januari 2022

12

100nF

200nF

470nF

10pF

Hasil penelitian pada tabel 1
menunjukkan bahwa gelombang AC berhasil
diubah ke gelombang DC. Selain itu
keberadaan transformasi sangat diperlukan
untuk mendapatkan rectifier full wave yang
diinginkan. Dalam rangkaian rectifier,
kapasitor yang digunakan berperan dalam
membuat bentuk sebuah gelombang tegangan
keluarannya menjadi rata. Dari data pada tabel
diketahui bahwa tegangan ripple yang
menggunakan kapasitor 1 µF lebih kecil
daripada kapasitor 100 µF. Peristiwa ini
terjadi karena 1 µF lebih besar dari 100 µF.
Berdasarkan rumus VR = I*T/C, semakin
besar arus beban maka tegangan ripple akan
semakin besar juga, dan semakin besar

kapasitansi C maka semakin kecil tegangan
ripple-nya [8].

Berbeda halnya ketika rangkaian
diberikan tambahan beban berupa lampu
seperti pada gambar 3.

Gambar 3. Rangkaian Rectifier dengan
Beban Lampu
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Gambar 3 menunjukkan tidak terjadi
perubahan pada gelombang arus AC. Namun
tegangan keluaran dari rectifier dapat
menyalakan indikator lampu yang ada.
Menandakan bahwa tegangan keluaran
tersebut merupakan tegangan DC. Lampu
membutuhkan sebuah catu daya searah
diantara keberadaan arus bolak-balik yang
sering dijumpai dalam kelistrikan. Oleh
karena itu, rectifier berperan dalam bagian
rangkaian sebagai penyuplai lampu untuk
menghasilkan sebuah harmonik.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, bisa
disimpulkan bahwa percobaan secara virtual
tidak jauh beda dengan menggunakan
komponen dan perangkat aslinya. Telah
ditunjukan bahwa pengubahan gelombang
terjadi dengan hasil tegangan ripple yang
sesuai data riset, dimana semakin besar arus
beban maka lebih besar juga tegangan

ripplenya dan semakin besar kapasitansi C
maka tegangan ripple akan semakin kecil.
Dengan perangkat lunak Electronics
Workbench, eksperimen virtual elektronika,
dalam hal ini merupakan percobaan rangkaian
rectifier, bekerja dengan hasil yang benar.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah ilmu serta penguasaan
konsep dalam pembuatan rangkaian rectifier
secara virtual maupun tidak.
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